BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari hasil analisis framing yang telah
dilakukan dalam bab 11l dan pembahasan hasil analisis pada bab IV terhadap
pemberitaan terkait Aksi Massa 22 Mei 2019 pada harian Kompas, Jawa Pos,
Republika dan Majalah Tempo dengan menggunakan teori konstruksi realitas
sosial pada media tersebut maka ada beberapa temuan dalam penelitian ini
diantaranya ialah sebagai berikut;

Pertama, ditemukan adanya framing pemberitaan yang dikelompokkan
dalam konstruksi isu oleh media massa yaitu adanya isu anarkisme, isu makar,
isu kecurangan pemilu secara terstruktur sistematis dan massif atau
(kecurangan TSM), dan isu radikalisme agama. Isu-isu tersebut muncul dalam
pemberitaan terkait aksi massa 22 Mei 2019. Dimana pemberitaan aksi massa
tersebut semula merupakan informasi dalam kategori pemberitaan politik.
Fakta yang ditemukan akhirnya media massa mengframing kedalam empat isu
lain tersebut di atas. Keempat isu ini keluar dari konteks utama yaitu isu
politik. Namun dalam narasi-narasi pemberitaan keempat media tersebut
saling mengaitkan antara satu isu dengan isu lain yang dijadikan alasan
sebagaimana terjadinya aksi massa tersebut.

Kedua, dari anaslisis framing ditemukan bahwa terdapat sikap media yang
memiliki keberpihakan terhadap pihak tertentu yang dilakukan oleh ketiga
media yaitu: (1) Tempo menggunakan isu kecurangan pemilu secara
tersetruktur, sistematis dan massif (TSM) dalam mengkonstruksi pemberitaan
terkait aksi massa 22 Mei 2019 dan pemberitaan tekait isu makar dengan nada
yang mengarah keberpihakan media terhadap pemerintah dan kepada pihak
Jokowi-Ma’ruf, Sedangkan dalam pemberitaan dengan narasumber Prabowo-

SandiUno diberitaakan secara negatif. (2) Republika dalam mengkonstruksi
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pemberitaanya didominasi oleh isu kecurangan pemilu secara terstruktur,
sistematis dan massif (TSM). Sikap yang ditonjolkan oleh Republika condong
terhadap pihak Kepolisian dan pihak Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu). (3)
Jawa Pos melakukan banyak pembelaan terhadap pihak Kepolisian dalam
membangun narasi pemberitaan terkait aksi massa tersebut. Baik pada isu
TSM maupun pada isu anarkisme, sehingga nyata terihat bahwa pada
pemberitaan terkait aksi massa 22 Mei 2019 Jawa Pos banyak mengekspose
narasi pemberitaan yang dibangun secara berlebihan terhadap aksi-aksi
kepolisian pada kasus tersebut dengan nada pemberitaan yang positif. Dari
framing isu-isu tersebut terus dikait-kaitan oleh ketiga media ini sebagai
alasan terjadinya Aksi Massa 22 Mei 2019.

Ketiga, adanya upaya penekanan sikap keberpihakan media yaitu
dilakukan olen Kompas. Dalam hal ini Kompas merupakan media massa yang
mengframing pemberitaan terkait Aksi Massa 22 Mei 2019 kedalam empat isu
besar yaitu isu anarkisme, isu makar, isu kecurangan pemilu secara
tersetruktur, sistematis dan massif (TSM) juga isu radikalisme agama.
Meskipun demikian upaya konstruksi realitas dalam pemberitaan yang
dilakukan oleh Kompas secara seimbang, tidak condong terhadap pihak
manapun maka menjadikan Kompas satu-satunya dari keempat media massa
yang diteliti dalam kategori media massa yang netral dalam pemberitaan
terkait Aksi Massa ini. Tidak adanya kedaulatan media yang keberpihakan
terhadap elite manapun, kesatuan manapun dan badan negara manapun.
Kesadaran media terhadap pemberitaan konflik sudah tumbuh pada diri

Kompas.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi teoristis dari penelitian ini menggunakan analisis framing dan
teori konstruksi realitas sosial dalam penelitian terhadap pemberitaan terkait
aksi massa 22 Mei 2019 pada Harian Kompas, Jawa Pos, Republika dan

Majalah Tempo ini ternyata tidak cukup memberikan penjelasan atas realitas
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yang lain. Perlu adanya penambahan “konsep” tertentu dalam teori sebagai
landasan berpikir.

Implikasi praktis dari penelitian ini ialah dapat memperlihatkan bagaimana
ketiga media mengkonstruksi realitas dalam pemberitaan terkait Aksi Massa
22 Mei 2019 ini yang dilakukan secara berlebihan. Sehingga media tidak
seimbang dalam pemberitaan ini dan cenderung memiliki keberpihakan pada
elite terentu, satuan tertentu dan badan negara tertentu. Meskipun ada satu
media yang bersikap netral.

Implikasi sosial dari penelitian ini bahwa publik untuk lebih bersikap
selektif dalam mengkonsumsi media. Khususnya pemberitaan mengenai berita
politik yang mengarah pada konflik massa. Agar konstruksi media massa yang
dilakukan secara berlebihan dan dapat berdampak pada meluasnya konflik
juga mengganggu keberlangsungan persatuan bangsa bukan lagi menjadi hal
biasa dimata publik. Perlu adanya nalar kritis yang dibangun oleh konsumen

media.

5.3 Rekomendasi Penelitian

Rekomendasi Akademik untuk mengembangkan penelitian ini dapat
digunakan teori dan konsep tentang jurnalisme damai yang didalamnya
menjelaskan dua bagian yaitu jurnalisme sadar konflik dan jurnalisme tidak
sadar konflik. Sehingga dalam penelitian selanjutnya terhadap tema yang sama
dapat diketahui sejauh mana ideologi media terhadap pemahaman media pada
konsep jurnalisme damai dalam menyampaikan pemberitaan konflik terhadap
khalayak.

Rekomendasi Praktis untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan pada
peristiwa lain dalam meneliti framing berita oleh media cetak, bukan hanya
berita politik yang mendorong konflik massa seperti pembingkaian pada Aksi
Massa 22 Mei 2019 ini, tetapi dapat dikembangkan ke jenis berita lainya,
misalnya berita terkait bencana alam.

Rekomendasi Sosial dari hasil penelitian ini publik untuk lebih teliti dan

selektif dalam memilih media. Terkadang pengaruh konstruksi media massa
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merubah pergeseran makna pada pesan yang semestinya akan disampaikan
tanpa disadari oleh publik.



